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ABSTRAK 

Yulia Arafika: Hubungan Motivasi Belajar Intrinsik dengan Kompetensi 

Belajar IPA Peserta Didik Kelas VIII SMPN 25 Padang 

 

Kompetensi belajar peserta didik dipengaruhi oleh kemampuan internal 

sebesar 70% dan kemampuan eksternal 30%. Faktor internal maupun faktor 

eksternal akan sangat erat hubungannya dalam pencapaian kompetensi belajar 

peserta didik. Salah satu faktor internal yang dapat mempengaruhi kompetensi 

belajar peserta didik adalah motivasi. Motivasi penting pada pembelajaran karena 

menjadi salah satu faktor penyebab seseorang untuk belajar. Dalam kegiatan 

belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam 

diri peserta didik yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin 

kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar. 

Namun kenyataannya di lapangan, peserta didik di SMPN 25 Padang masih 

kurang aktif dalam pembelajaran, khususnya mata pelajaran IPA. Hal ini 

disebabkan motivasi belajar yang kurang. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan motivasi belajar intrinsik dengan kompetensi belajar IPA 

pada ranah kognitif peserta didik Kelas VIII SMPN 25 Padang. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Populasi penelitian adalah 

seluruh peserta didik Kelas VIII SMPN 25 Padang yang terdaftar pada Tahun 

Pelajaran 2017/2018 dan pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan 

teknik Proportional Random Sampling. Data yang diperoleh dianalisis dengan 

menggunakan rumus korelasi Pearson Product Moment dan selanjutnya 

digunakan Uji-t untuk mengetahui koefisien korelasi signifikan atau tidak.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif 

dan signifikan antara motivasi belajar dengan kompetensi belajar IPA pada ranah 

kognitif peserta didik kelas VIII SMPN 25 Padang dengan nilai rxy sebesar 0,73.  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Belajar merupakan aktivitas yang melibatkan proses berpikir yang sangat 

kompleks. Belajar dapat dipengaruhi oleh tahapannya, baik sebelum belajar, 

selama proses belajar, maupun sesudah belajar. Slameto (2010: 3) menyatakan 

belajar sebagai suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 

suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalamanya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Dalam proses 

belajar, peserta didik memerlukan motivasi yang dapat memberikan kekuatan agar 

peserta didik mampu mencapai kompetensi belajar yang ingin dicapainya. 

Kompetensi belajar merupakan suatu tolak ukur yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan keberhasilan peserta didik dalam menguasai suatu meteri 

pelajaran, dan melalui evaluasi kompetensi belajar dapat diketahui sejauh mana 

peserta didik secara individual telah menguasai kompetensi dasar yang diberikan. 

Kompetensi belajar peserta didik dipengaruhi oleh kemampuan internal sebesar 

70% dan kemampuan eksternal 30%. Faktor internal maupun faktor eksternal 

akan sangat erat hubungannya dalam pencapaian kompetensi belajar peserta didik. 

Salah satu faktor internal yang dapat mempengaruhi kompetensi belajar peserta 

didik adalah motivasi (Sudjana, 2005: 22-39) 

Motivasi merupakan tenaga pendorong bagi seseorang memiliki energi 

atau kekuatan melakukan sesuatu dengan penuh semangat. Motivasi sebagai suatu 

kekuatan yang mampu mengubah energi diri seseorang dalam bentuk aktivitas 

nyata untuk mencapai tujuan tertentu. Hamalik (2007: 173) mengemukakan,
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motivasi adalah suatu perubahan energi di dalam pribadi seseorang yang ditandai 

dengan timbulnya afektif (perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan). Perubahan 

energi di dalam diri seseorang tersebut kemudian membentuk suatu aktivitas 

nyata dalam berbagai bentuk kegiatan. Ada beberapa indikator dalam motivasi 

belajar yaitu, ketekunan dalam belajar, ulet dalam menghadapi kesulitan, minat 

dan ketajaman perhatian dalam belajar, berprestasi dalam belajar, dan mandiri 

dalam belajar (Riduwan, 2005: 31). 

Uno (2008: 27-28) mengemukakan beberapa peranan penting dari 

motivasi belajar dan pembelajaran, antara lain dalam (a) menentukan hal-hal yang 

dapat dijadikan penguat belajar, (b) memperjelas tujuan belajar yang hendak 

dicapai, (c) menentukan ragam kendali terhadap rangsangan belajar, dan (d) 

menentukan ketekunan belajar. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Andriani 

(2013: 4), bahwa motivasi belajar yang tinggi akan mempengaruhi kompetensi 

belajar peserta didik. Contohnya peserta didik yang memiliki motivasi belajar 

yang tinggi akan berusaha untuk mengerjakan soal-soal latihan tentang materi 

pelajaran yang telah diberikan oleh guru. Sebaliknya, seorang peserta didik yang 

tidak memiliki motivasi dalam dirinya, kecil kemungkinan ia akan dapat 

berprestasi baik. 

Motivasi belajar yang dimiliki peserta didik dalam setiap kegiatan 

pembelajaran sangat berperan untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik 

dalam mata pelajaran tertentu (Nashar, 2004:11). Peserta didik yang memiliki 

motivasi tinggi dalam belajar memungkinkan akan memperoleh hasil belajar yang 

tinggi pula, artinya semakin tinggi motivasinya, semakin intensif usaha dan upaya 
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yang dilakukan, maka semakin tinggi prestasi belajar yang diperolehnya. Biggs 

dan Tefler (dalam Dimyati, 2006:40) mengungkapkan motivasi belajar peserta 

didik dapat menjadi lemah. Lemahnya motivasi atau tiadanya motivasi belajar 

akan melemahkan kegiatan, sehingga mutu prestasi belajar akan rendah. Oleh 

karena itu, mutu prestasi belajar pada peserta didik perlu diperkuat terus-menerus, 

dengan tujuan agar peserta didik memiliki motivasi belajar yang kuat, sehingga 

prestasi belajar yang diraihnya dapat optimal.  

Motivasi penting pada pembelajaran karena menjadi salah satu faktor 

penyebab seseorang untuk belajar. Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat 

dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri peserta didik yang 

menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar 

dan memberikan arah pada kegiatan belajar. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

peserta didik yang tidak memiliki motivasi belajar, maka tidak akan terjadi 

kegiatan belajar pada diri peserta didik tersebut (Santosa, 2016:2).  

Menurut Hapsari (dalam Danar, 2005:74) motivasi terdiri dari dua macam, 

yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ektrinsik. Pada penelitian ini peneliti 

memfokuskan pada pengaruh motivasi belajar intrinsik terhadap kompetensi 

belajar yang diperoleh peserta didik, karena motivasi belajar intrinsik mempunyai 

sifat yang lebih penting dalam kegiatan belajar, motivasi intrinsik menyebabkan 

daya penggerak yang mendorong seseorang dalam belajar lebih kuat dari pada 

motivasi ektrinsik. Keinginan dan usaha belajar atas dasar inisiatif diri sendiri 

akan membuahkan hasil belajar yang lebih maksimal ketimbang keinginan dan 

usaha belajar yang dipengaruhi dari luar (motivasi ektrinsik). 
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Tinggi rendahnya motivasi belajar dapat terlihat dari sikap yang 

ditunjukkan peserta didik pada saat pelaksanaan kegiatan belajar mengajar seperti 

minat, semangat, tanggung jawab, rasa senang dalam mengerjakan tugas dan 

reaksi yang ditunjukkan peserta didik terhadap stimulus yang diberikan guru 

(Sudjana, 2013: 61). Hasil penelitian Santosa dan Tawardjono (2016: 5), 

mengungkapkan ada beberapa faktor penyebab rendahnya motivasi belajar 

intrinsik peserta didik yang dapat diamati dari kondisi peserta didik, kemampuan 

peserta didik dan cita-cita peserta didik.  

Dilihat dari kondisi peserta didik, hasil penelitian Santosa dan Tawardjono 

menunjukan bahwa peserta didik yang mengantuk saat pembelajaran dikelas 

berlangsung disebabkan peserta didik  begadang sampai larut malam sehingga 

durasi tidur menjadi sedikit. Peserta didik yang sedang tidak sehat memaksakan 

untuk ikut dalam kegiatan belajar, sehingga konsentrasi peserta didik terganggu 

dengan menahan rasa sakit yang dialami. Ketika ada materi pelajaran yang sulit 

untuk peserta didik pahami, peserta didik mudah putus asa dan menjadi tidak acuh 

terhadap materi pelajaran sehingga menjadi malas untuk belajar. Saat belajar 

peserta didik juga tidak fokus karena memikirkan hal-hal diluar pelajaran seperti 

permasalahan pribadi yang membuat perasaan peserta didik menjadi tidak nyaman 

untuk belajar. Disamping itu peserta didik juga bermain telepon genggam saat 

kegiatan belajar dikelas. Kondisi perut peserta didik yang kosong karena tidak 

sarapan juga menyebabkan konsentrasi peserta didik saat belajar terganggu. 

Dilihat dari kemampuan peserta didik dalam belajar, hasil penelitian 

Santosa dan Tawardjono  menunjukan bahwa peserta didik tidak dapat memahami 
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materi yang diberikan oleh guru dan peserta didik kesulitan untuk menjelaskan 

kembali materi yang telah disampaikan dikelas karena tingkat kecerdasan pada 

masing-masing peserta didik yang berbeda-beda. Selanjutnya dilihat dari cita-cita 

peserta didik, penyebab rendahnya motivasi belajar peserta didik karena peserta 

didik tidak tertarik pada bidang kajian IPA, namun peserta didik terpaksa harus 

mempelajarinya karena mata pelajaran IPA merupakan mata pelajaran wajib yang 

juga termasuk mata pelajaran yang diujikan pada Ujian Nasional.  

Berdasarkan hasil observasi dan pengamatan yang penulis dapatkan 

selama mengikuti Program Pengalaman Lapangan Kependidikan (PPLK) pada 

bulan Agustus sampai Desember 2017 di SMPN 25 Padang, terungkap bahwa 

kompetensi belajar yang diperoleh peserta didik belum sesuai harapan. Dari 

penjelasan yang dipaparkan oleh Laili S.Pd. yang merupakan salah satu guru mata 

pelajaran IPA di SMPN 25 Padang. Peserta didik kelas VIII memiliki tingkat 

kehadiran yang rendah, peserta didik belum memiliki kemauan untuk mempelajari 

kembali materi pelajaran yang telah diajarkan, peserta didik tidak mau berdiskusi 

dengan teman mengenai materi pelajaran yang sulit, peserta didik tidak 

memperhatikan penjelasan guru dengan seksama, peserta didik mentargetkan nilai 

hanya sebatas KKM, dan peserta didik masih suka menyalin tugas/PR teman. 

Sehingga menyebabkan peserta didik memperoleh nilai Ujian Akhir Semester 

(UAS) IPA Semester ganjil Juli-Desember 2017/2018 yang tidak memenuhi 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70. Hal ini dapat dilihat dari Tabel 1. 

di bawah ini. 
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Tabel 1. Rata-rata Nilai UAS IPA Peserta Didik Kelas VIII SMPN 25 Padang 

Semester Ganjil Juli-Desember Tahun Ajaran 2017/2018 

No Kelas Jumlah 

Peserta didik 

Rata-rata 

Nilai Peserta didik 

Persentase Ketuntasan 

Tuntas (%) Tidak 

Tuntas (%) 

1 VIII1 29 67,45 34,37 65,62 

2 VIII2 30 46,85 0 100 

3 VIII3 30 51,71 9,37 90,62 

4 VIII4 31 56,21 18,75 81,25 

5 VIII5 29 53,35 12,5  87,5 

6 VIII6 30 45,50 0 100 

7 VIII7 29  43,67 0 100 

8 VIII8 31 65,95 28,12 71,87 

 Sumber : Tata usaha SMPN 25 Padang 

 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan mengenai rendahnya 

kompetensi belajar IPA pada ranah kognitif peserta didik Kelas VIII SMPN 25 

Padang, penulis telah melakukan penelitian tentang “Hubungan Motivasi Belajar 

Intrinsik dengan Kompetensi Belajar IPA Peserta Didik Kelas VIII SMPN 25 

Padang”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka dapat 

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut. 

1. Rata-rata nilai UAS IPA peserta didik kelas VIII berada di bawah KKM. 

2. Peserta didik Kelas VIII kurang tekun dalam belajar, tidak ulet dalam 

menghadapi kesulitan, kurang memiliki minat dan ketajaman perhatian dalam 

belajar, kurang berprestasi dalam belajar, dan tidak mandiri dalam belajar. 

3. Belum diketahui hubungan antara motivasi belajar intrinsik dengan kompetensi 

belajar IPA peserta didik Kelas VIII SMPN 25 Padang. 
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C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan, penulis 

membatasi penelitian ini pada permasalahan No 3, yaitu belum diketahui 

hubungan antara motivasi belajar intrinsik dengan kompetensi belajar IPA pada 

ranah kognitif peserta didik Kelas VIII SMPN 25 Padang 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu: “Apakah terdapat hubungan antara motivasi 

belajar intrinsik dengan kompetensi belajar IPA pada ranah kognitif peserta didik 

Kelas VIII SMPN 25 Padang?”. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara motivasi 

belajar intrinsik dengan kompetensi belajar IPA pada ranah kognitif peserta didik 

Kelas VIII SMPN 25 Padang. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk berbagai pihak berikut ini. 

1. Bagi penulis, dapat memperoleh pengetahuan terkait mengenai hubungan 

antara motivasi belajar intrinsik dengan kompetensi belajar IPA pada ranah 

kognitif peserta didik Kelas VIII SMPN 25 Padang. 

2. Bagi guru, diharapkan dapat menjadi masukan dalam meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik 
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3. Bagi peserta didik, diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar yang ada 

dalam dirinya. 

4. Bagi peneliti lain, diharapkan dapat menjadi bahan rujukan untuk penelitian 

lebih lanjut. 

 

G. Definisi Operasional  

Agar tidak terjadi kesalahan penafsiran, berikut ini dijelaskan beberapa 

defenisi operasional. 

1. Motivasi belajar 

Motivasi belajar merupakan suatu keadaan yang terdapat pada diri 

seseorang individu dimana ada suatu dorongan untuk melakukan sesuatu guna 

mencapai tujuan.  

2. Motivasi intrinsik 

Motivasi intrinsik adalah motivasi yang kuat berasal dari dalam diri 

individu tanpa adanya pengaruh dari luar yang mendorong seseorang untuk 

melakukan sesuatu kegiatan. 

3. Kompetensi belajar 

Kompetensi belajar merupakan prestasi belajar yang dicapai peserta didik 

pada pembelajaran IPA yang dinyatakan dalam bentuk angka. Pada penelitian 

ini, kompetensi yang diukur adalah kompetensi ranah kognitif. 

4. Kompetensi belajar kognitif 

Kompetensi belajar kognitif merupakan hasil belajar yang berhubungan 

dengan kemampuan intelektual yang meliputi pengetahuan atau ingatan 

(knowledge), pemahaman, aplikasi, sintesis, dan evaluasi.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan motivasi belajar intrinsik 

dengan kompetensi belajar IPA peserta didik kelas VIII SMPN 25 Padang, maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat korelasi yang signifikan antara motivasi belajar intrinsik dengan 

kompetensi belajar IPA dengan nilai rxy sebesar 0,73 pada taraf kepercayaan 

95% didapatkan nilai rtabel sebesar 1,99 dan Db=62. 

2. Terdapat korelasi yang kuat atau tinggi antara motivasi belajar intrinsik 

dengan kompetensi belajar kognitif peserta didik di SMPN 25 Padang, 

dengan besar r Product Moment (rXY) berada pada kisaran 0,71-0,90 melalui 

analisis korelasi Product Moment. 

 

B. Saran 

  Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka penulis dapat menyampaikan 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian deskriptif terutama yang 

berhubungan dengan motivasi belajar diharapkan untuk dapat meneliti faktor-

faktor lain yang mempengaruhi kompetensi belajar peserta didik guna 

mengetahui bagaimana pula hubungan faktor-faktor tersebut dengan 

kompetensi belajar peserta didik. 
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2. Dalam proses pembelajaran hendaknya peserta didik memiliki motivasi 

belajar yang tinggi agar dapat mencapai tujuan dari pembelajaran dan dapat 

meningkatkan kompetensi belajar dari peserta didik. 

3. Dalam proses pembelajaran hendaknya guru mampu membantu siswa dalam 

meningkatkan motivasi belajarnya dengan mengoptimalkan penerapan 

prinsip-prinsip dalam belajar. 

4. Untuk penelitian lebih lanjut, disarankan untuk dapat meneliti bagaimana 

cara mengoptimalkan motivasi belajar peserta didik guna meningkatkan 

kompetensi belajar peserta didik. 
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